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ABSTRACT

This research is conducted to know the significancy betwen (1)
leadership (2) of employee loyalty (3) the performance of employees on the
quality services of The Unit Layanan Pengadaan Barang dan Jasa
Kabupaten Ngawi.The population is all employees who work in The Unit
Layanan Pengadaan Barang dan Jasa Kabupaten Ngawi as many as 32
employees. The analysis Technique usesdouble regression analysis with the
classical assumption. Analysis results showed that leadership, employee
loyalty and employee performance has positive and significant effect on
service in The Unit Layanan Pengadaan Barang dan Jasa Kabupaten
Ngawi. The most dominant variable effect on the quality of service is the
employee's performance because this variables has the greatest coefficient
is 0, 689. Leadership, employee loyalty and employee performance positive
effect on office services The Unit Layanan Pengadaan Kabupaten Ngawi

was 82,4%.
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PENDAHULUAN

Organisasi pemerintah daerah terdiri
dari bagian-bagian yang saling tergan-
tung satu sama lain. Setiap organisasi
memerlukan koordinasi dan komunikasi
supaya masing-masing bagian dari orga-
nisasi bekerja sesuai dengan tugas, po-
kok dan fungsi serta tanggung jawab
masing- masing suatu organisasi. Lemba-
ga pemerintah sebagai mitra dengan
lembaga swasta dalam pembangunan
infrastruktur, ekonomi dan kesejahteraan
masyarakat, di dalam menjalankan tuju-
annya membutuhkan dukungan karya-
wan, relasi, teknologi dan kemampuan
dalam menjalankan tujuan pelayanan
kepada masyarakat.

Karyawan diaplikasikan sebagai
komponen penting dari sebuah lembaga

pemerintah yang memiliki kemampuan
dalam bekerja untuk mencapai tujuan,
sehingga hubungan kerja antara karya-
wan, dan kontrol kinerja harus tetap dija-
ga. Selain itu keberhasilan lembaga pe-
merintah sebagai organisasi dalam me-
ngelola sumber daya yang dimilikinya,
ditentukan pula oleh pemimpin itu sendiri.

Di lingkungan pegawai pemerintah,
masalah kinerja menjadi suatu hal yang
sangat penting karena berimplikasi pada
kualitas pelayanan terhadap masyarakat
secara luas. Sementara itu loyalitas dan
kinerja pegawai dipengaruhi oleh banyak
hal, di antaranya kepercayaan pada atas-
an, kepuasan kerja dan loyalitas terhadap
pekerjaan sehigga menghasilkan kualitas
pelayanan dalan suatu organisasi peme-
rintah.
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Berdasarkan Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 54 Tahun
2010 tentang Pengadaan Barang/Jasa
Pemerintah bahwaUnit Layanan Peng-
adaan Barang/Jasa wajib dibentuk Ke-
menterian/Lembaga/Daerah/Institusi pa-
ling lambat pada Tahun Anggaran 2014.
Unit Layanan Pengadaan Barang/Jasa
Pemerintah adalah salah satu bagian
yang dibentuk dengan tugas melakukan
proses pengadaan barang/jasa di lingkup
pemerintah dalam hal ini adalah Peme-
rintah Kabupaten Ngawi.

Memperhatikan latar belakang ma-
salah tersebut di atas, maka rumusan
masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Apakah kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap kualitas pelayan-
an Unit Layanan Pengadaan Barang/-
Jasa Pemerintah Kabupaten Ngawi?

2. Apakah loyalitas karyawan berpenga-
ruh signifikan terhadap kualitas pe-
layanan Unit Layanan Pengadaan
Barang/Jasa Pemerintah Kabupaten
Ngawi?

3. Apakah kinerja karyawan berpenga-
ruh signifikan terhadap kualitas pe-
layanan Unit Layanan Pengadaan
Barang/Jasa Pemerintah Kabupaten
Ngawi?

4. Diantara variabel kepemimpinan, lo-
yalitas karyawan dan kinerja karya-
wan, variabel manakah yang memiliki
pengaruh dominan terhadap kualitas
pelayanan Unit Layanan Pengadaan
Barang/Jasa Pemerintah Kabupaten
Ngawi?

Beberapa tujuan yang menjadi da-
sar dilakukannya penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Menganalisis signifikansi pengaruh
kepemimpinan terhadap kualitas pe-
layanan Unit Layanan Pengadaan
Barang/Jasa Pemerintah Kabupaten
Ngawi.

2. Menganalisis signifikansi pengaruh
loyalitas karyawan terhadap kualitas
pelayanan Unit Layanan Pengadaan
Barang/Jasa Pemerintah Kabupaten
Ngawi.

3. Menganalisis signifikansi pengaruh
kinerja karyawan terhadap kualitas
pelayanan Unit Layanan Pengadaan
Barang/Jasa Pemerintah Kabupaten
Ngawi.

4. Menganalisis variabel yang berpenga-
ruh dominan terhadap kualitas pela-
yanan Unit Layanan Pengadaan Ba-
rang/Jasa Pemerintah Kabupaten
Ngawi

TINJAUAN PUSTAKA

1. Kepemimpinan
Kepemimpinan adalah cara yang digu-
nakan dalam proses kepemimpinan
yang diimplementasikan dalam peri-
laku kepemimpinan seseorang untuk
mempengaruhi orang lain untuk ber-
tindak sesuai dengan apa yang dia
inginkan. Kepemimpinan juga sebagai
pola tingkah laku yang dirancang un-
tuk mengintegrasikan tujuan organisa-
si dengan tujuan individu untuk men-
capai suatu tujuan tertentu. Kepemim-
pinan merupakan salah satu tugas
manajemen dalam mencapai tujuan
organisasi. Oleh karena itu, kepemim-
pinan merupakan salah satu fungsi
dari manajemen.

2. Loyalitas Karyawan

Loyalitas berasal dari kata dasar
‘loyal” yang berarti setia atau patuh.
Loyalitas berarti mengikuti dengan
patuh dan setia terhadap seseorang
atau sistem atau peraturan yang telah
disepakati bersama.

Loyalitas kerja adalah suatu keadaan
aktivitas yang menyangkut fisik, psikis
dan sosial yang membuat individu
mempunyai sikap untuk mentaati
peraturan yang ditentukan, melakukan
dan mengamalkan sesuatu yang dita-
atinya dengan penuh kesadaran dan
tanggung jawab, identifikasi personal
terhadap upaya pencapaian tujuan
lembaga pemerintahan sesuai keah-
liannya sehingga meningkatkan efek-
tivitas lembaga pemerintahan dan
disertai pengabdian yang kuat sesuai
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yang diungkapkan (Ghiselli & Browm
dalam Kadarwati, 2003: 108).

3. Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan diartikan sebagai
tingkat hasil kerja karyawan dalam
mencapai persyaratan-persyaratan
pekerjaan yang baik dari segi kualitatif
dan kuantitatif berdasarkan standar
kerja yang telah ditentukan (Simamo-
ra, 2005).

4. Kualitas Pelayanan

Kualitas pelayanan merupakan awal
yang terdiri dari langkah-langkah me-
netapkan sasaran pelayanan, pene-
tapan kegiatan yang perlu untuk men-
capai sasaran pelayanan yang bermu-
tu. Penyediaan sumber daya yang di-
butuhkan untuk pelayanan yang ber-
mutu, menetapkan ukuran Kkinerja
yang bermutu, penelaahan kinerja
atas dasar sasaran, penetapan pem-
berian imbalan yang berdasarkan ha-
sil. Pengendalian pelayanan merupa-
kan langkah nyata agar pelayanan da-
pat terjamin dengan kualitas pelayan-
an yang tinggi dan bermutu.

Hipotesis

1. Kepemimpinan (X1) berpengaruh sig-
nifikan terhadap kualitas pelayanan
Unit Layanan Pengadaan Barang/Ja-
sa Pemerintah Kabupaten Ngawi
(H1).

2. Loyalitas (X2) berpengaruh signifikan
terhadap kualitas pelayanan Unit
Layanan Pengadaan Barang/Jasa
Pemerintah Kabupaten Ngawi (H2).

3. Kinerja karyawan (X3) berpengaruh
signifikan terhadap kualitas pelayanan

Gaya Kepemimpinan (Xz)

Unit Layanan Pengadaan Barang/Ja-
sa Pemerintah Kabupaten Ngawi (H3).
4. Salah satu variabel dari kepemimpin-
an, loyalitas dan kinerja karyawan
(X4) memberikan pengaruh yang do-
minan terhadap kualitas pelayanan
Unit Layanan Pengadaan Barang/Ja-
sa Pemerintah Kabupaten Ngawi (H4).

Dari uraian tersebut maka digam-
barkan kerangka pemikiran sebagai beri-
kut:

Kepemimpinan, Loyalitas Karyawan
dan Kinerja Karyawan merupakan varia-
bel yang mempengaruhi (Variabel inde-
penden) terhadap kualitas pelayanan
(Variabel dependen). Variabel indepen-
den (independent variable) adalah tipe
variabel yang menjelaskan atau mempe-
ngaruhi variabel yang lain. Variabel de-
penden (dependent variable) adalah tipe
variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi
oleh variabel independen.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian ini ditentukan di
Unit Layanan Pengadaan Barang/Jasa
Pemerintah Kabupaten Ngawi. Lokasi
penelitian ini terletak di Komplek Perkan-
toran Pemerintah Kabupaten Ngawi Jl.
Teuku Umar No. 12 Ngawi. Dengan
Populasi Penelitian adalah keseluruhan
objek penelitian atau objek yang diteliti
(Arikunto, 2002: 132). Populasi dan sam-
pel dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawan yang bekerja pada Unit Layan-
an Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah
Kabupaten Ngawi yang berjumlah 32
karyawan sebagai populasi yang meme-
nuhi kriteria populasi. Teknik Pengambil-
an sampel penelitian ini dilakukan secara
sensus di mana semua sampel diambil

Loyalitas Karyawan (X)

Kinerja Karyawan (Xs)

Kualitas Pelayanan (Y)
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untuk diteliti dengan karakteristik sampel-
nya yakni pegawai negeri sipil pada Unit
Layanan Pengadaan Barang/Jasa Peme-
rintah Kabupaten Ngawi. Teknik pengum-
pulan data yang digunakan dengan teknik
angket.

Uji instrumen penelitian dilakukan
untuk menguiji kualitas data penelitian. Uji
instrumen penelitian dilakukan melalui uji
validitas dan reliabilitas dengan (1) Uji
Validitas (2) Uji Reliabilitas dan (3) Uji
Asumsi Klasik. Sedangkan Pengujian Hi-
potesis dengan (1) Regresi Linear Ber-
ganda (2) Uji Hipotesis, untuk mengeta-
hui diterima atau tidaknya hipotesis yang
diajukan, dilakukan analisis kuantitatif
dengan menggunakan uji t dan uji F dan
(3) Koefisien Determinasi (R?).

HASIL

Data dalam penelitian ini merupakan
hasil penyebaran kuesioner terhadap 32
responden karyawan Unit Layanan Peng-
adaan Barang/Jasa Pemerintah Kabupa-
ten Ngawi. Penelitian ini dimulai dengan
tahap pengumpulan data melalui penye-
baran instrumen kuesioner terhadap selu-
ruh responden. Penyebaran kuesioner

dilakukan selama 2 (dua) minggu dan
dilaksanakan pada awal bulan November
2015. Berdasarkan kuesioner yang di-
edarkan kepada seluruh karyawan Unit
Layanan Pengadaan barang/jasa Peme-
rintah Kabupaten Ngawi, semua kuesio-
ner telah dikembalikan kepada peneliti
sebesar 100%.

Selanjutnya dilakukan skoring (peni-
laian) dengan teknik skala Likert 5 poin.
Seluruh kuesioner yang digunakan dalam
penelitian ini telah memenuhi persyaratan
pengujian instrumen melalui uji validitas
dan uji reliabilitas. Tahap selanjutnya di-
lakukan uji asumsi klasik serta analisis
regresi linear berganda. Adapun proses
pengolahan data dalam penelitian ini
menggunakan bantuan komputer prog-
ram SPSS versi 13.

Penelitian ini menggunakan model
regresi, menggunakan variabel dependen
pelayanan (Y) adalah regresi linear ber-
ganda pengaruh kepemimpinan, loyalitas
karyawan dan kinerja karyawan terhadap
kualitas pelayanan. Unit Layanan Peng-
adaan Barang/Jasa Pemerintah Kabupa-
ten Ngawi.

Tabel 1. Karekteristik Responden

90

Karekterisrik Keterangan Jumlah  Persentase (%)
Jenis Kelamin Pria 26 81,3%
Wanita 6 18,7%
Jumlah 32 100%
Tingkat Usia < 25 tahun 0 0
26 — 30 tahun 1 3,1%
31 -39 tahun 19 59,4%
40 — 49 tahun 11 34,4%
> 50 tahun 1 3,1%
Jumlah 32 100%
Tingkat Pendidikan SMA/sederajat 6 18,7%
Akademi/Diploma 3 9,4%
Sarjana Strata 1 21 65,6%
Sarjana Strata 2 2 6,3%
Jumlah 32 100%
Masa Kerja 2 — 5 tahun 1 3,1%
6 — 15 tahun 19 59,4%
15 - 25 tahun 10 31,2%
> 25 tahun 2 6,3%
Jumlah 32 100%

Sumber: Data Primer diolah 2016
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Tabel 2: Hasil Uji Asumsi Klasik

Variabel  Variabel Uji Asumsi Klasik Hasil Uji Kesimpulan
Terikat Bebas
Kualitas Kepemim- Uji Tolerance (0,313; Tidak terjadi
Pelayanan pinan multikolinearitas 0,424; 0,309) > 0,1 multikolinearitas
VIF (3,197; 2,359;
Loyalitas 3,238) < 10
Karyawan Uji heteroskedasti- p (0,246; 0,906; Tidak terjadi
sitas 0,125) > 0,05 heteroskedastisitas
Kinerja Uji autokorelasi p (0.857) > 0,05 Tidak ada
Karyawan autokorelasi

Uji normalitas

P (0,885) > 0,005 Residual normal

Sumber: Data Primer diolah 2016

Tabel 3: Rangkuman Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien Nilai t Signifikansi
(Constant) 4,329 1,166 0,253
Kepemimpinan 0,568 4,504 0,000
Loyalitas Karyawan 0,329 2,843 0,008
Kinerja Karyawan 0,049 0,386 0,702
F: 49,457 0,000

Adjusted R* 0,824

Sumber: Data Primer diolah 2016

Uji asumsi Kklasik bertujuan untuk
menguji apakah model regresi linear be-
bas dari adanya bias atau penyimpangan
sehingga diperolen model regresi yang
benar-benar BLUE (Best Linear Unbiased
Estimator). Pengujian asumsi klasik dila-
kukan terhadap dua model regresi yaitu
model 1 dengan variabel dependen pela-
yanan. Perhitungan uji asumsi klasik dila-
kukan dengan bantuan program SPSS
versi 13 dengan hasil seperti tabel 2 di
atas.

Hasil Uji Regresi Linear

Berganda bertujuan untuk menge-
tahui pengaruh kepemimpinan, loyalitas
karyawan dan kinerja karyawan terhadap
kualitas pelayanan pada Unit Layanan
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah
Kabupaten Ngawi. Hasil dari uji regresi
tersebut dapat menunjukkan pengaruh
signifikan positif atau negatif dari variabel
kepemimpinan, loyalitas karyawan dan
kinerja karyawan Unit Layanan Penga-

daan Barang/Jasa Pemerintah Kabupaten
Ngawi. Hasil uji regresi berganda diana-
lisis menggunakan bantuan program
SPSS versi 13 dengan hasil ditunjukkan
pada tabel 3 di atas.

Dari tabel 3 di atas diperoleh persa-
maam koefisien regresi:

Y =4,329 + 0,568X; + 0,329X; + 0,049X;

Tanda positif masing-masing koefi-
sien regresi (a, by, by, bs) menunjukkan
bahwa kepemimpinan, loyalitas karyawan
dan kinerja karyawan berpengaruh positif
terhadap kualitas pelayanan di Unit La-
yanan Pengadaan Barang/Jasa Peme-
rintah Kabupaten Ngawi.

Untuk menguiji signifikansi pengaruh
kepemimpinan, loyalitas karyawan dan ki-
nerja karyawan di Unit Layanan Pengada-
an Barang/Jasa Pemerintah Kabupaten
Ngawi terhadap pelayanan pengadaan
barang/jasa menggunakan uji t.

Dari hasil analisis nilai t yang diper-
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oleh menunjukkan bahwa kepemimpinan
dengan nilai t 4,504 dengan p value
(0,000) < 0,05 berpengaruh positif terha-
dap kualitas pelayanan; nilai t pada kua-
litas pelayanan sebesar 2,843 dengan p
value (0,000) < 0,05 menunjukkan bahwa
loyalitas karyawan berpengaruh signifikan
terhadap kualitas pelayanan sedangkan
nilai t pada kinerja karyawan sebesar
0,386 dengan p value (0,702) < 0,05 ber-
arti kinerja karyawan tidak berpengaruh
terhadap kualitas pelayanan pada Unit
Layanan Pengadaan Barang/Jasa Peme-
rintah Kabupaten Ngawi.

PEMBAHASAN

Dalam melaksanakan proses peng-
adaan barang/jasa sudah menggunakan
sistem aplikasi jaringan internet vyaitu
Layanan Pengadaan Secara Elektronik
(LPSE) sehingga semua proses penga-
daan dari awal sampai akhir sudah terikat
batas waktu penyelesaiannya dan tahap
demi tahap dalam proses pengadaan su-
dah diatur dalam sistem aplikasi. Sangat
beralasan apabila loyalitas karyawan
sangat berpengaruh terhadap pelayanan
Unit Layanan Pengadaan Barang/Jasa
Pemerintah Kabupaten Ngawi. Karakte-
ristik karyawan tidak menunjukkan indika-
si lain kecuali cukup banyak manfaat
yang diperoleh dengan bergabung pada
instansi ini dalam jangka waktu lama dan
karyawan merasa nilai-nilai yang dianut
sama dengan nilai-nilai di instansi ini,
sedangkan faktor pilihan kepemimpinan
yang menggunakan gaya otoriter. Kom-
pensasiyang diterima karyawan dari be-
kerja tidak sejalan dengan sikap karya-
wan yang sudah digaji secara layak, kom-
pensasi yang diharapkan berupa kesem-
patan berkembang dan meningkatnya
kemampuan kerja. Dengan demikian sa-
ngat beralasan apabila gaya kepemim-
pinan dan kompensasi tidak menjadi fak-
tor penentu pelayanan Unit Layanan
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah
Kabupaten Ngawi.

Dari hasil pengumpulan data dan
analisis maka faktor penentu pelayanan

di Unit Layanan Pengadaan Barang/Jasa
Pemerintah Kabupaten Ngawi berdasar-
kan uji regresi diperoleh temuan bahwa
pelayanan di Unit Layanan Pengadaan
Barang/Jasa Pemerintah  Kabupaten
Ngawi secara signifikan dipengaruhi oleh
kepemimpinan dan loyalitas karyawan,
sedangkan kinerja karyawan secara sSig-
nifikan tidak mempengaruhi pelayanan
pada Unit Layanan Pengadaan Barang/
Jasa Pemerintah Kabupaten Ngawi. De-
ngan demikian hipotesis 1 dan 2 dapat
diterima atau terbukti kebenarannya. Ha-
sil penelitian ini menunjukkan bahwa
faktor penentu pelayanan di Unit Layanan
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah
Kabupaten Ngawi adalah Kepemimpinan

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian hipote-
sis diperoleh kesimpulan bahwa Kepe-
mimpinan berpengaruh signifikan terha-
dap kualitas pelayanan Unit Layanan Pe-
ngadaan Barang/Jasa Pemerintah Kabu-
paten Ngawi. Dengan demikian hipotesis
1 diterima atau terbukti kebenarannya,
sedangkan Loyalitas karyawan berpenga-
ruh signifikan terhadap kualitas pelayan-
an Unit Layanan Pengadaan Barang/Jasa
Pemerintah Kabupaten Ngawi. Dengan
demikian hipotesis 2 diterima atau ter-
bukti kebenarannya. Kinerja karyawan
tidak berpengaruh signifikan terhadap
kualitas pelayanan Unit Layanan Penga-
daan Barang/Jasa Pemerintah Kabupaten
Ngawi. Dengan demikian hipotesis 3
ditolak dan tidak terbukti kebenarannya.
Dari ketiga variabel yang diteliti dapat
diketahui bahwa kepemimpinan merupa-
kan faktor yang dominan berpengaruh
pada pelayanan Unit Pengadaan Barang/
Jasa Pemerintah Kabupaten Ngawi.

Dari hasil analisis data berdasarkan
kuesioner yang diperoleh, diketahui pene-
litian ini memiliki beberapa keterbatasan
untuk dilakukan perbaikan. Hal ini dikare-
nakan Objek penelitian kurang luas kare-
na dilakukan hanya dalam satu wilayah
yaitu Unit Layanan Pengadaan Barang/
Jasa Pemerintah Kabupaten Ngawi. Pe-
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neliti selanjutnya dapat melakukan pene-
littan ulang dengan menggunakan objek
pada bagian Organisasi Sekretariat Dae-
rah Kabupaten Ngawi dan Dinas Penda-
patan Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah dan Responden dalam penelitian
ini terbatas hanya karyawan pada yang
diteliti, peneliti selanjutnya dapat melaku-
kan penelitian ulang dengan membatasi
pada segmen karyawan yang statusnya
kontrak (belum pegawai negeri sipil).
Alasannya adanya perbedaan kewenang-
an dan kompensasi dengan pegawai ne-
geri sipil selain itu hambatan yang terjadi
dalam melakukan penelitian, responden
kurang kooperatif dalam mengisi kuesio-
ner. Untuk mengantisipasi hal tersebut
peneliti memberikan pendekatan keseja-
watan dan memberikan penjelasan ten-
tang pentingnya penelitian ini di lakukan.
Berdasarkan hasil penelitian dan
kesimpulan di atas, masih ada hal-hal
yang belum sesuai dengan apa yang di-
harapkan, faktor penentu pelayanan Unit
Layanan Pengadaan Barang/Jasa Peme-
rintah Kabupaten Ngawi adalah kepe-
mimpin. Untuk meningkatkan loyalitas
karyawan dan kinerja karyawan sebaik-
nya memiliki pimpinan memiliki inisiatif
untuk mencapai kinerja yang lebih maju

dan meningkat. Alternatif untuk mening-
katkan pelayanan kepada masyarakat
dengan pemberian perhatian yang lebih
inten terhadap publik, dan memberikan
prioritas terhadap permintaan kerja yang
lebih berkualitas. Salah satu faktor yang
dapat meningkatkan loyalitas karyawan
dan kinerja karyawan adalah adanya

kompensasi. Untuk mempertahankan
agar karyawan tetap loyal, kebijakan
penetapan nilai-nilai insentif maupun

kompensasi lain. Memberikan peluang
peningkatan diri dan mencapai prestasi
kerja. Loyalitas dan kinerja karyawan
dapat dipertahankan apabila karyawan
merasakan terlindungi. Strategi untuk
mewujudkan kepuasan karyawan, dapat
diupayakan dengan meningkatkan kinerja
karyawan melalui peningkatan kualitas
lingkungan fisik, kualitas pelayanan kar-
yawan dan pemberian peluang mening-
katkan diri karyawan dalam kerja yang
kompetitif. Perbaikan budaya organisasi
yang lebih terstruktur terorganisasi de-
ngan baik dan pemberian tugas yang se-
suai tugas dan fungsinya sehingga dapat
meningkatkan kualitas pelayanan karena
tidak rancu antara pekerjaan yang satu
dan pekerjaan yang lain.
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